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ABTRAKSI

Ima Kusuma Dewi. Efektivitas Layanan Bimbingan d&onseling Terhadap
Problem Belajar Siswa (Studi Kasus Di SMA Islam JlogYakarta). Jurusan
Kependidikan Islam. Fakultas Tarbiyah. UIN Sunatijga Yogyakarta 2007.

Di dalam lembaga sekolah, layanan bimbingan dasédorg merupakan layanan
yang membantu siswa dalam mengatasi masalah —ahagahg dihadapinya baik itu
masalah pribadi,masalah karir,masalah sosial dasalata belajar. Mengenai masalah
belajar, layanan bimbingan belajar yang ada di SIAm 1 Yogyakarta memegang
peranan penting karena siswa diharapkan mmempumngaiasi bagus yang kelak akan
berguna baik untuk memilih program studinya maupmtuk kelancaran kelancaran
proses belajarnya. Namun dalam kenyataannya, basigaka yang mempunyai nilai
rendah dan itu merupakan indikasi bahwa siswa maggyyproblem dalam belajarnya.
Salah satu faktor siswa mempunyai nilai rendahadd&brena tidak mengetahui cara
belajar yang baik. Oleh sebab itu,bimbingan beldjami sangat berpengaruh dalam
membantu siswa mengatasi masalh belajarnya. Sant@ terpenting,bimbingan belajar
adalah membantu siswa merencanakan masa deparskpagialam hal studinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentulbentuk program layanan
bimbingan belajar,efektivitas layanan BK terhadapbfem belajar siswa serta faktor
pendukung dan penghambatnya. Hasil ini diharaplkgatddipergunakan untuk masukan
bagi guru BK dalam meningkatkan mutu program layaga.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru pembimlsebanyak 1 orang dan
siswa kelas X tahun ajaran 2006 — 2007 yang tidals|baik yang dari SMP maupun
dari MTsnya sebanyak 66 siswa. Pengumpulan datakukén dengan metode
observasi,dokumentasi,wawancara dan angket.

Bentuk program layanan bimbingan belajar di SMArsI1 Yogyakarta meliputi
layanan orientasi belajar,layanan informasi belaganan penempatan dan penyaluran
belajar,layanan bimbingan belajar,layanan konselibglajar perorangan,layanan
bimbingan belajar kelompok dan layanan konselirigjaekelompok.

Pengukuran efektivitas layanan bimbingan dan kamgeterhadap problem
belajar siswa kelas X di SMA Islam 1 Yogyakartdihdit dari 4 aspek yaitu aspek tugas
dan fungsi, aspek rencana atau program, aspektiateatau aturan dan aspek tujuan
atau kondisi ideal dapat dinyatakan cukup efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem HRkadid
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah “usahdars untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingaengajaran, dan/atau
pelatihan bagi peranannya di masa datahg”.

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa upegdidikan secara
menyeluruh itu meliputi tiga kegiatan pokok yakhimbingan, pengajaran,
dan pelatihan. Pelaksanaan ketiga kegiatan pokodeket tentu saling
menunjang, sebab hal ini akan mendatangkan kekuatag sinergis bagi
pendidikan untuk mencapai tujuannya, yakni mengemlken potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedakppada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakapatk, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertagggwab.

Meskipun Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nalsizlah
diganti dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 gangra eksplisit
tidak menyebutkan tiga kegiatan pokok tersebut,uradari pengertian yang
disebutkan oleh Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003alpd) yakni
"pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unavkujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dibkara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keoapiritual keagamaan

! Undang-Undang RI No.2 Tahun 1989, Pasal 1 teristgm Pendidikan Nasional

1
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhtakia, serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa darara&gdari sini secara
implisit terkandung tiga kegiatan pokok tersebehab untuk “mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran” yang &ibraan komprehensif
mesti ditempuh melalui kegiatan bimbingan, pengajadan pelatihan.

Pengajaran dan pelatihan, tak mungkin ditempulpataaxdanya atau
melewatkan aspek bimbingan, sebab pada masa sekbemiy banyak
problematika yang dihadapi siswa (peserta didikjgyakan efektif ditempuh
atau dipecahkan lewat bimbingan. Sebaliknya, bigdoindan pengajaran saja
tidak cukup tanpa disertai pelatihan, sebab asgttampilan peserta didik
akan terwujud terutama lewat pelatihan, tentu dertgdak meninggalkan
aspek bimbingan dan pengajaran. Demikianlah, kekggiatan pokok
pendidikan yang diamanatkan oleh Undang-Undang Nomtah2n 1989
tetap dijalankan dalam realisasinya dalam duniadigé@an saat ini,
meskipun Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tidakarae@ksplisit
menyebut tiga kegiatan tersebut.

Untuk kegiatan bimbingan (yang di sekolah lebih diéedengan
sebutan Bimbingan dan Konseling atau BK) itu sené&heradaannya bagi
pendidikan di sekolah terasa sekali manfaatnyairtiahlah satunya didorong
oleh beragam problem, permasalahan dan kesulitsuliten yang dihadapi

oleh siswa saat belajar, yang itu tidak dapat atatarly sesuai jika

2 Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003. Pasal 1 terastgm Pendidikan Nasional
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diselesaikan dengan/oleh kegiatan pengajaran dating®, namun melalui
bimbingan dan konseling (BK).

Istilah layanan BK terdiri dari dua kata yakni “bimban” dan
“konseling”. Bimbingan merupakan pemberian bantiah seseorang kepada
orang lain dalam menentukan pilihan, penyesuaiam gegemecahan
permasalahan. Bimbingan bertujuan membantu sespamgar bertambah
kemampuan bertangung jawab atas dirihya.

Konseling adalah hubungan tatap muka yang bersiflaasia, penuh
dengan sikap penerimaan dan pemberian kesempatakotaelor kepada
klien, konselor mempergunakan pengetahuan dan aepeiannya untuk
membantu kliennya mengatasi masalah — masalghnya.

Yang dimaksud dengan layanan bimbingan dan konsdlisgqi adalah
salah satu bentuk sarana dalam BK yang bertujuamk unengembangkan
keterampilan warga masyarakat. Layanan bimbingarkdaseling mencakup
tujuan, kegiatan atau pokok-pokok layanan, peleaardan hal-hal khusus
yang perlu mendapat perhatian yang berkenaan ddagaman atau kegiatan
tersebut.

Layanan bimbingan dan konseling disini bukan meumkkgn salah satu
aspek layanan, melainkan kesemua layanan BK meanpkksatuan yang
utuh yang harus dilaksanakan. Dari kesemua lay®&kariersebut, dalam

penelitian ini hanya akan diambil beberapa, diamya: layanan orientasi,

¥ Dewa Ketut SukardiBimbingan dan Penyuluhan Belajar Di SekolgBurabaya :

Usaha Nasional, 1983), hal. 65
4 Syamsu Yusuf dan A. Jundika Nurihshandasan Bimbingan Dan Konseling,
Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2005 ), hal. 8
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layanan informasi, layanan penempatan dan penyallaganan bimbingan
belajar, layanan konseling perorangan, serta layamabingan dan konseling
kelompok.

Sedangkan untuk kegiatan penunjang yang berupaummsh BK,
himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah alida tangan dapat
dikatakan hanya sebagai alat dan kelengkapan yangs hdimiliki oleh
seorang konselor atau dalam ruang lingkup sekoisdbdt guru BK untuk
menjalankan tugas-tugas pelayanannya.

Kaitannya dengan proses belajar, tidak sedikit sigargg mengalami
kesulitan belajar, baik itu belajar mengenal linggan, belajar bersosialisasi,
maupun belajar dalam penyaluran bakat. Meskipunilkdam) kebanyakan
siswa memang mengalami kesulitan belajar dalam grpsedidikan yang
berkaitan dengan mata pelajaran.

Ditilik dari usia siswa kelas X SMA Islam 1 Yogyakatédun angkatan
2006/2007 yang notabenenya adalah siswa baru meragiéh membutuhkan
proses belajar mengenal lingkungan,belajar belsasa dengan teman
seangkatan maupun dengan kakak kelas mereka. Diéqdibkéin mereka
berada pada usia yang masih rentan dan labil, elambmempunyai pedoman
hidup yang kokoh sehingga dapat mempengaruhi pbedegrnya.

Padahal belajar adaldtey termatau “istilah kunci” yang paling fital
dalam setiap usaha pendidikan sehingga tanpa belagungguhnya tak
pernah ada pendidikan. Karena demikian pentingnydelajar, maka bagian

terbesar upaya riset dan eksperimen psikologi dplap diarahkan pada
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tercapainya pemahaman yang lebih luas dan mendalangenai proses
perubahan manusia. Sebab perubahan dan kemampuak harubah
merupakan batasan dan makna yang terkandung dalaarb. Belajar dapat
didefinisikan *“suatu usaha atau kegiatan yang hertu mengadakan
perubahan di dalam diri seseorang, mencakup peanb@igkah laku, sikap,
kebiasaan, iimu pengetahuan, keterampilan dan aitya>

Sementara E.L. Thorndike, lewat teocdonnectionism (pertautan,
pertalian) berpendapat bahwa belajar adalah suaisegrStamping if
(diingat), forming hubungan antara stimulus dan resporiEhorndike
menyimpulkan bahwa belajar adalah pembentukan hapuagau koneksi
antara stimulus dan respons dan penyelesaian rhagatg dapat dilakukan
dengan cara coba-coba.

Sedangkan di dalam psikologi belajar, proses hetijpat berarti cara-
cara atau langkah-langkah khusus yang dengan Mhaébtg beberapa
perubahan ditimbulkan hingga tercapai hal-hal rtute

Jadi, proses belajar dapat diartikan sebagai tahppeubahan perilaku
kognitif, afektif dan psikomotor yang terjadi daladiri siswa. Perubahan
tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi &rah yang lebih maju
daripada keadaan sebelumrya.

Belajar merupakan salah satu kegiatan yang saregaing dan harus

dilakukan selama hidup, karena dengan belajar ma#iega masyarakat

> Ahmad Mudzakir dan Joko SutrisrRsikologi Pendidikan(Bandung : Pustaka Setia,
1997), hal. 34

®  Sri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan(Jakarta : PT. Grasindo, 2004),
hal. 126

" Muhibbin SyahPsikologis Belajar(Jakarta : PT. Logos Wacana limu, 1999), hal. 98
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termasuk siswa yang masih sekolah pun dapat medakskatu perbaikan
dalam berbagai hal demi kepentingan dan kelangsuhgdupnya ataupun
demi cita-cita yang telah menjadi impiannya semekgil.

Perwujudan perilaku belajar biasanya lebih serinmptk dalam
perubahan-perubahan sebagai berikut: kebiasaaerakgtilan, pengamatan,
berfikir asosiatif, dan daya ingat, berfikir rasabrsikap dan apresiasi.

Tugas utama yang dilakukan oleh seorang siswa fadaajar demi
mencapai apa yang dicita-citakan dengan kerja keleas kesungguhan.
Namun pada kenyataannya tidak sedikit siswa yanggatemi kesulitan
belajar. Kesulitan belajar tersebut dapat disebaluten faktor intern, baik
dari segi fisik, seperti kesehatan dan cacat batkun dari segi psikis, seperti
IQ, minat, bakat atau motivasi untuk belajar dartdalekstern yang datang
bisa dari lingkungan keluarga, sekolah atau makgara

Dengan adanya layanan BK diharapkan bisa membersist@thadap
kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa atak atidik khususnya bagi
siswa kelas X SMA Islam 1 Yogyakarta yang tidak lutiasi SMP ataupun
MTS yang notabenenya siswa tersebut mempunyai problalam belajar
sehingga mengakibatkan mereka tidak lulus yang @dtti@nya nanti bisa
berprestasi baik dalam kelas maupun saat mereka tdri SMA Islam 1
Yogyakarta nanti. Dari sinilah maka, penelitian iakan membahas
efektivitas layanan BK terhadap problem belajar aisstv SMA Islam 1

Yogyakarta.
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B. Rumusan Masalah
Berdasar uraian di atas dapat dirumuskan masalaaizgai berikut :
1. Bagaimanakah pelaksanaan program layanan BK di S#n 1
Yogyakarta ?
2. Bagaimana efektifitas pelaksanaan program layan&h t&hadap
problem belajar siswa SMA Islam 1 Yogyakarta ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui program layanan BK di SMA Islam DYakarta
2. Untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan programanay BK terhadap
problem belajar siswa SMA Islam 1 Yogyakarta.
D. Kegunaan Penelitian
1. Dapat dijadikan sebagai informasi yang dapat diganakeh para guru
BK dalam membantu problem belajar siswa untuk mewkagndoroses
keberhasilan dalam mengajar.
2.  Untuk memberikan pemahaman akan pentingnya layarkardd&am
mengatasi problematika belajar siswa.

3. Dengan penelitian ini dapat berguna bagi fakultabaga bahan
masukan bagi penelitian selanjutnya.

E. Alasan Pemilihan Judul
Alasan yang mendasari penulis untuk mengkaji ljutifektivitas
Layanan Bimbingan dan Konseling Terhadap Probleraj@eSiswa” adalah
1. Pandangan bahwa dalam usaha pendidikan selalu arkizgiatan
belajar sehingga sesungguhnya tanpa belajar tidakap ada

pendidikan.
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2. Guru peka terhadap kesulitan belajar siswa sehingggapu untuk
membantu mengatasi kesulitan tersebut khususnyagaden
bimbingan dan konseling.

3. Profesionalisme guru berkaitan erat dengan kebiéahadalam
proses belajar siswa.

F. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai Bimbingan dan Konseling bukahlatu pertama
kali dilakukan oleh para peneliti, akan tetapi lrapa peneliti terdahulu sudah
banyak yang melakukannya. Walaupun demikian pemgisih merasa perlu
untuk meneliti kembali dengan mengambil tema yamdpéda dengan obyek
kajian yang berbeda pula.

Pertama, oleh Dian Rafia yang berjudul Upaya bimbingan dan
konseling dalam membina siswa yang mengalami kesuligdajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SLTP Muhammadiyafogyakarta”
pada tahun 1999 Jurusan Kependidikan Islam. Dalaipsgkya membahas
tentang permasalahan — permasalahan siswa yangatiasieh guru BK dan
usaha — usaha guru BK dalam upaya membina siswa psrggalami
kesulitan belajar.

Kedua, oleh Ulis Tingatin Khanani yang berjudulkérjasama guru
agama dengan guru BK dalam usaha menanggulangi kéarakiswa di MTS
Wahid Hasyim Gaten Condong Catur Yogyakart&kripsinya membahas
tentang sebab — sebab yang mempengaruhi kenalssba,udalam

menanggulanginya dan bentuk kerjasamanya.
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Kedua penelitian diatas membahas tentang kesuléag gi alami oleh
siswa dalam hal proses pembelajaran khususnya yamgani oleh guru BK,
sementara dalam penelitian ini selain membahasersgbut juga membahas
tentang program BK dan efektifitas layanan BK teripagaoblem belajar
siswa yang dalam skripsi diatas belum ada pembahgasan

Diantaranya penulis menggunakan referensi atau Hama ilmiah
sebagai bahan acuan penelitian ini. Sebagai balederensi penulis
menggunakan buku karya Prayitno dan Erman Amti ylaegudul Dasar-
Dasar Bimbingan dan Konselingakarta, penerbit PT. Rineka Cipta tahun
2004. di dalam bukunya dijelaskan tentang berbhghiyang berhubungan
dengan BK, baik itu prinsip, asas, layanan, kegiatempun permasalahan
yang sering dialami siswa termasuk juga problemddétajar.

Buku yang berjudulLandasan Bimbingan dan Konselifgarya Dr.
Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan. Bandung, pendétbi Remaja
Rosdakarya tahun 2005. Buku ini mengupas tentangdpdasar bimbingan
dan konseling serta landasan — landasan dalam BK.

Dari penelitian skripsi-skripsi diatas ternyata Inelada yang membahas
tentang efektifitas layanan bimbingan dan konsetetgadap problem belajar
siswa. Penulis menganggap bahwa problem belajar siaagatlah kompleks
tidak hanya menyangkut siswa yang lambat dalam detgja namun juga
siswa yang mempunyai tingkat kecerdasan yang tergol@niuspun
sebenarnya mempunyai problem dalam belajarnya. Kdedna itu penulis

tertarik melakukan penelitian ini.
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G. Kerangka Teoritik
1. Efektivitas.
a. Pengertian Efektivitas.

Efektivitas berarti ketepatan guna, hasil guna, u ata
menunjang tujuah Efektivitas adalah keberhasilan guna dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi rencana atau progegentiian atau
aturan dan tujuan kondisi ide&l.

b. Aspek — aspek Efektivitas.

Efektivitas suatu program dapat dilihat dari aspelspek

sebagai berikut :

1) Aspek tugas dan fungsi

Suatu lembaga atau seseorang dikatakan efektif jika

melaksanakan tugas atau fungsinya. Begitu jugai saraggram
bimbingan konseling akan efektif jika tugas dan gginya
dapat dilaksanakan dengan baik. Sedangkan yangkslimha
dengan tugas atau fungsi adalah tugas guru BK nmdmabe
bimbingan dengan baik dan tugas peserta didik dretlgngan

baik.

8 Pius A Purtanto dan M Dahlan Al Barry, Kamus BimiPopuler (Surabaya, Arlaka,
1994), hal 128

° Aswarni Sujud, Matra Fungsional Administrasi Pidit@n (Yogyakarta: Purbasari,
1989) hal 154
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2) Aspek rencana atau program.

Yang dimaksud rencana atau program adalah rencana
pembelajaran yang terprogram yaitu berupa materigya
terwujud dalam sebuah kurikulum yang telah ditetapkiska
rencana atau program dilaksanakan dengan baik, reakana
atau program dikatakan efektif.

3) Aspek ketentuan atau aturan.

Efektivitas suatu program juga dapat dilihat dardg
berfungsi atau tidaknya ketentuan atau aturan telaf dibuat.
Aspek ini mencakup aturan — aturan baik yang berhgan
dengan guru maupun peserta didik. Jika ketentuan in
dilaksanakan berarti ketentuan dan aturan telalathesecara
efektif.

4)  Aspek tujuan atau kondisi ideal.

Suatu program atau kegiatan dikatakan efektif jika
tujuan atau kondisi ideal program tersebut dicapanilaian
aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicageh peserta
didik.*

2. Program Layanan Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan Konseling merupakan terjemahan dailals

Bahasa Inggrissuidancedan Counseling Guidancedapat diartikan

1% |bid.
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sebagai pemberian bantuan atau tuntuocannselingnengandung arti
pemberian nasehat.

Bimbingan adalah suatu proses bantuan yang dilvenicda
siswa dengan memperhatikan kemungkinan-kemungkinam d
kenyataan tentang adanya kesulitan yang dihadapiajem rangka
perkembangannya yang optimal, sehingga mereka dapatahami
diri, mengarahkan diri dan bertindak serta bersikaguai dengan
tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluaaganhsyarakélt:

Mengutip pendapat Tolbert yang dikutip Prayitno damman
Amti merumuskan hal — hal yang berhubungan dengaséting :

1) Konseling dilakukan dalam suasana hubungan tataa rantara
dua orang

2) Konseling dilakukan oleh orang yang ahli (memiliknkampuan
khusus dibidang konseling)

3) Konseling merupakan wahana proses belajar bagi kliaity
belajar memahami diri sendiri, membuat rencana kumhasa
depan, dan mengatasi masalah-masalah yang dihadapi.

4) Pemahaman diri dan pembuatan rencana untuk masa dep
dilakukan dengan menggunakan kekuatan-kekuatam &d&indiri.

5) Hasil-hasil konseling harus dapat mewujudkan kessjahn,
baik bagi diri pribadi maupun masyarakat.

Konseling dapat diartikan sebagai suatu proses lganuseorang
dengan seorang, dimana yang seorang dibantu okeing dainnya
untuk meningkatkan pengertian dan kemampuannya mdala
menghadapi masalahnyA.

Dapat dikatakan bahwa proses konseling merupakan puzses
usaha untuk mencapai tujuan. Tujuan yang tidakddadah perubahan

pada diri klien baik dalam bentuk pandangan, sikefgrampilan, dan

1 Murniati, Pengantar Bimbingan dan Konselingakarta : Grafindo Pustaka Utama,

1992), hal. 40.

2 Prayitno dan Erman Amti)asar-Dasar Bimbingan dan Konselingakarta : PT.
Rineka Cipta, 2004), hal. 103

13 Dewa Ketut SukardRengantar Teori KonselingJakarta : Ghalia Indonesia), hal.
12
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sebagainya, yang lebih memungkinkan klien itu damenerima
dirinya, mengambil keputusan dan mengarahkan dirsgndiri, serta
pada akhirnya mewujudkan dirinya sendiri secara imeaits

Dengan demikian, bimbingan dan konseling mempunyai
pengertian sebagai suatu bantuan yang diberikaosey) (konselor)
kepada orang lain (klien) yang bermasalah dengamapha klien
tersebut dapat memecahkan masalahnya, memahamnyadiri
mengarahkan dirinya sesuai dengan kemampuan daensiofa
sehingga mencapai penyesuaian diri dengan lingkurigduarga,
sekolah, dan masyarakat.

b. Tujuan Dan Fungsi Bimbingan Dan Konseling

Tujuan dari bimbingan adalah supaya setiap siswkeb#rang
sejauh mungkin dan mengambil manfaat sebanyak nrundéri
pengalamannya di sekolah mengingat ciri-ciri pribga dan tuntutan
kehidupan masyarakatnya sekarahg.

Sedangkan untuk tujuan konseling adalah perubahda piri
siswa baik dalam bentuk pandangan, sikap, sifatporaleeterampilan
yang lebih memungkinkan siswa itu dapat menerimmay@ sendiri
secara optimal. Biasanya proses konseling disetgaggn dalam
bentuk wawancara karena tidak semua wawancara aklatedeling,

tetapi konseling selalu menyangkut wawancara.

4 Ws. Wingkel,Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Menen@#karta :

Gramedia, 1997), hal. 35.
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Dari uraian di atas maka tujuan dari bimbingan danskling
bertujuan agar peserta didik dapat menemukan dirimgengenal
dirinya, dan mampu merencanakan masa depannya.

Oleh karena itu, layanan bimbingan dan konseling pugtyai
sejumlah fungsi. Fungsi-fungsi tersebut adalah sumgemahaman,
fungsi pencegahan, fungsi pengentasan, fungsi pemghn dan
pengembangan dan fungsi advokasi.

1) Fungsi Pemahaman
Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan korgsel
yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesdtpiblak-
pihak tertentu sesuai dengan kepentingan pengerabapeserta
didik. Fungsi pemahaman ini meliputi : pemahamariareg diri
peserta didik, pemahaman tentang lingkungan pesidik dan
pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas.
2) Fungsi Pencegahan
Fungsi pencegahan yaitu fungsi bimbingan dan korsel
yang akan menghasilkan tercegahnya atau terhinalapegerta
didik dari berbagai permasalahan yang mungkin tingang akan
dapat mengganggu, menghambat ataupun menimbullsatitia,

kerugian-kerugian tertentu dalam proses perkemiveryga
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3) Fungsi Pengentasan

Istilah fungsi pengentasan ini dipakai sebagai gant
istilah fungsi kuratif atau fungsi terapeutik dengati pengobatan
atau penyembuhan.

Melalui fungsi pengentasan ini pelayanan bimbingkm
konseling akan menghasilkan teratasinya berbagangsalahan
yang dialami oleh peserta didik.

4) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan

Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi
bimbingan dan konseling yang akan menghasilkarelibgranya
dan terkembangkannya berbagai potensi dan konoksiifppeserta
didik dalam rangka perkembangan dirinya secaraaieyanantap
dan berkelanjutan.

5) Fungsi Advokasi

Fungsi advokasi yaitu fungsi bimbingan dan konsgeliang
akan menghasilkan teradvokasi atau pembelaan tghpéserta
didik dalam rangka upaya pengembangan seluruh giotecara

optimal®®

> Hallen A.,Bimbingan dan KonselingJakarta : Ciputat Pers, 2002), hal. 60-62
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c. Layanan Bimbingan Dan Konseling
1) Layanan Orientasi

Layanan orientasi adalah layanan bimbingan dan dtioigs
yang memungkinkan peserta didik memahami lingkungang
baru dimasukinya, seperti sekolah dengan tujuan@eserta didik
mengenal dan mempermudahnya dalam peranannyagBufigan
baru itu.

Layanan orientasi ini ditujukan kepada siswa baau &agi
orang-orang yang baru memasuki dunia kerja. Dengimya
layanan orientasi ini diharapkan dapat mempermydgyesuaian
diri siswa terhadap kehidupan sosial, kegiatan detign kegiatan
lain yang mendukung keberhasilan siswa.

2) Layanan Informasi

Layanan informasi yaitu layanan bimbingan dan kibmge
yang memungkinkan siswa atau peserta didik menedaa
memahami berbagai informasi yang dapat dipergunaledragai
bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan atduk u
menentukan arah suatu tujuan atau rencana yanigetiéaki.

Diharapkan dalam pemberian informasi tidak hanya
mencakup materi tentang intern seperti pendidikeau aosial-
budaya yang ada di Indonesia hamun juga harusrekgtdapun

metode yang dapat digunakan dalam pemberian infrmimg,
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antara lain melalui diskusi, ceramah, karya wiska juga buku
panduan.
3) Layanan Penempatan dan Penyaluran

Layanan penempatan dan penyaluran, vyaitu layanan
bimbingan dan konseling yang memungkinkan pesertik d
memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepati sksngan
potensi, bakat dan minat sera kondisi pribadi.

Ada beberapa wadah atau tempat yang dapat dipergunaka
oleh siswa untuk menyalurkan bakat dan minat messkzerti
teater, penyiar radio, kegiatan pramuka, KIR (Kafjmiah
Remaja), paduan suara dan lain sebagainya.

4) Layanan Bimbingan Belajar

Layanan bimbingan belajar ini bertujuan mengembangk
diri dengan sikap dan kebiasaan belajar yang blagtusaha
mengatasi kesulitan belajar serta tuntunan kemampyeng
berguna dalam kehidupan dan perkembangan optimiayali

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam Eyan
bimbingan belajar, antara lain adalah pengenalamadap
permasalahan yang dihadapi peserta didik, mengetahab-sebab
permasalahan tersebut.

Hal-hal di atas akan mempermudah dalam pelaksanaan
bimbingan belajar, selain dorongan atau motivasi dalam diri

siswa itu sendiri untuk menyelesaikan permasalakjdonya.
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5) Layanan Konseling dan Perorangan
Layanan konseling perorangan yaitu layanan bimioirdgn
konseling yang memungkinkan peserta didik mend#gpginan
langsung tatap muka dengan guru pembimbing dalamgksaa
pembahasan dan pengentasan permasalahan pribadi yan
dideritanya.
6) Layanan Bimbingan Dan Konseling Kelompok
Layanan bimbingan dan konseling kelompok ini
memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatatuk un
pembahasan dan pengentasan permasalahan yang imyalam
melalui dinamika kelompok, adapun masalah yanghdibadalah
masalah pribadi yang dialami masing-masing angggltampok.
d. Sikap yang Harus Dimiliki Seorang Pembimbing
1). Keyakinan Tentang Hakekat Manusia
Dalam Hal ini Pembimbing bertugas meringankan beban
siswa untuk membebaskan diri dari hambatan-hambatan
gangguan masalah itu.
2). Kemampuan Menerima Siswa
Penerimaan siswa sebagaimana adanya secara lgngsun
berhubungan dengan kemampuan pembimbing untuk tidak
memberikan penilaian tertentu terhadap siswa dan akeskan

kehendak kepada siswa.
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3). Penuh Pengertian Terhadap Siswa
Pembimbing harus mengerti siswa. Pengertia yang
dimaksud adalah semua pernyataan dari siswa baijsuag
maupun tidak langsung. Dalam hal ini pembimbing gaen
memberikan saran terhadap penyelesaian masalah siswa
4). Sikap Pembimbing Terhadap Norma dan Nilai-Hilai
Pembimbing tidak boleh bersifat netral terhadapr@odan
nilai-nilai yang dianut klien, melainkan harus meoabakan secara
terbuka dan terus terang tentang nilai-nilai itu.
2. Problem Belajar
a. Pengertian Problem Belajar
Problematika berasal dari katproblem yang berarti soal,
masalah, perkara sulit, persoalanpblemaberarti perkara sulit (yang
dihadapi), problem ; problematikberarti persoalan sulit, sulit, ragu-

raguan, tak menentu, tak tentu. Jadi problematidearh berbagai
problem®’

Pengertian problematika menurut pemaparan di atgsatd
diartikan sebagai kesulitan. Sehingga dapat dipabaimva kesulitan
belajar adalah suatu keadaan dimana siswa meng&lesukaran
dalam menjalani aktivitas belajar.

Belajar merupakan suatu proses yang ditandai adaerydahan
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil digggikkan sebagai

bentuk seperti perubahan, pemahaman, pengetalikemdan tingkah

'8 Dewa Ketut SukardBimbingan dan Penyuluhan di Sekal¢Burabaya: Usaha
Nasional, 1983), hal 163 -164

" Pius A. Purtanto dan M. Dahlan Al Barkamus Iimiah PopulefSurabaya : Arkola,
1994), hal. 626
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laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan sertkagpek lain yang
ada pada individu yang belajar.

Dari definisi tersebut penulis dapat mengambil wuswur
esensi yaitu :

1). Suatu proses perubahan kemampuan

2). Perubahan tersebut dilakukan dengan sengaja

Dengan definisi di atas makna kesulitan belajaradd&kadaan
individu yang melakukan belajar, mengalami kesalitalalam

prosesnya atau dalam menjalani aktivitas belajarnya

b. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak sjgya,
tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan gaja : faktor
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalaldiakang ada dalam
individu yang sedang belajar, sedangkan faktoreeksadalah faktor
yang ada di luar individu.
1) Faktor intern dapat diklasifikasikan menjadi tigktbr yaitu :
faktor jasmaniah, faktor psikologis, faktor keledah
2) Faktor ekstern dapat diklasifikasikan menjadi figletor yaitu :

faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masiatr&

8 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhingdakarta : PT. Rineka
Cipta, 1995), hal. 54-72.
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c. Jenis-Jenis Masalah Dalam Belajar

Drs. Slameto dalam bukunya Bimbingan di Sekolah
mengungkapkan ada beberapa problema yang dihaesgorang
dalam proses belajar, yaitu :

1) Tidak mengetahui cara belajar yang baik

2) Tidak mengetahui bagaimana cara membacadehgan baik
agar dapat memahami isinya

3) Tidak mengetahui bagaimana caranya mempe esiaghiki
menghadapi ujialy.

Dari definisi di atas bahwa masalah yang dihadagipuoie
cara atau teknik belajar dan motivasi atau kemaurdnk belajar.
Dengan mengetahui berbagai masalah, seperti tergiipatas
maka akan mempermudah dalam mencari solusi. Masldapat
juga muncul masalah baru yang membutuhkan penyahegang
lebih mendalam.

d. Manifestasi Dari Berbagai Masalah Belajar

Permasalahan belajar yang dialami oleh peserth iidakan
termanifestasi dalam berbagai macam gejala.

Menurut Moh. Surya, ada beberapa ciri tingkah Igkag
merupakan manifestasi dari gejala permasalaharjabekntara
lain :

1) Menunjukkan hasil belajar yang rendah (di bawah-rata
nilai yang dicapai oleh kelompok kelas)
2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang

dilakukan. Mungkin siswa yang selalu berusaha denmzn
tetapi nilai yang dicapai selalu rendah.

9 SlametoBimbingan di SekolalfJakarta : Bina Aksara, 1988), hal. 43
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3) Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belaar
selalu tertinggal dari teman-temannya dalam mesgéan
tugas sesuai dengan waktu yang tersedia.

4) Menunjukkan sikap-sikap yang kurang wajar, sepeastiha
tak acuh, menentang, berpura-pura, dusta, dan aelyag

5) Menunjukkan tingkah laku yang berlainan, sepertinelos,
datang terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah
mengganggu di dalam dan di luar kelas, tidak mancatet
pelajaran, mengasingkan diri, tersisih, tidak maakebja
sama, dan sebagainya.

6) Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar, réepe
pemurung, mudah tersinggung, pemarah, tidak ataangu
gembira dalam menghadapi situasi tertentu, misatfafam
menghadapi nilai rendah tidak menunjukkan seditu ata
menyesaf’

e. Prinsip-Prinsip Dalam Belajar
Untuk dapat tertib diri dalam belajar harus dengenspp-
prinsip. Prinsip-prinsip tersebut adalah :

1) Belajar harus dengan rencana dan teratur

2) Belajar harus dengan disiplin

3) Belajar harus dengan minat/perhatian

4) Belajar harus dengan pengertian

5) Belajar harus dengan rekreasi sederhana yang bfaaan
6) Belajar harus dengan tujuan yang jéfas.

f. Cara Belajar Dengan Baik

1) Memiliki kondisi fisik yang tetap sehat

2) Memiliki jadual belajar di rumah, yang disusun damdaik
dan teratur

3) Memiliki disiplin terhadap diri sendiri, patuh daaat dengan
rencana belajar yang telah dijadualkan

4) Memiliki kamar / tempat belajar yang sesuai denggleranya
sendiri dan mendorong kegiatan belajar

5) Menyiapkan perabotan sekolah dengan baik sebellajabe

6) Penerangan yang dipakai dalam kamar/tempat belaag
sesuai dan tidak mengganggu kesehatan mata

20 Hallen A.,Bimbingan dan KonselindgJakarta : Ciputat Pers, 2002), hal. 129
2L Agoes Soejantdimbingan ke arah Belajar Yang Sukg@sjrabaya : Aksara Baru),
hal 72-79
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7) Harus bisa memusatkan perhatian dan berkonsertdaaim
belajar
8) Memiliki kepercayaan terhadap kemampuan sendirardal
belajar?
3. Efektivitas Program Layanan Bimbingan Dan Konséng Terhadap
Problematika Belajar
Pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolahkslimigan
untuk membantu siswa tumbuh dan berkembang secakaimz
sesuai dengan kemampuan setiap siswa sehingga anelapat
menemukan pribadi dan kedewasaannya di dalam méaayatzalam
proses pertumbuhan dan perkembangan itu, siswa faemga
pembentukan diri sebagai makhluk individu dan makIsiosial.

Akan tetapi proses pertumbuhan dan perkembangak aikian
selalu berjalan lurus sesuai yang diharapkan kaeetea beberapa
hambatan yang harus dihadapi siswa, tidak terkecor@hgenai
problematika belajar. Hambatan di dalam belajad#&pat berasal dari
dirinya sendiri, akan tetapi tidak sedikit kemumgka dari luar dirinya.
Apalagi bahwa kemampuan manusia berbeda-beda, hmrdéauketika
dihadapkan pada suatu obyek.

Oleh karena itu dibutuhkan peran serta dari progranbingan
dan konseling dalam mengatasi problematika siswsudnya dalam

kegiatan belajarnya karena akan berpengaruh kéqdaiacaran proses

pembelajaran tersebut.

2 Dewa Ketut SukardBimbingan dan Penyuluhan di SekqléBurabaya: Usaha
Nasional, 1983), hal 163 -164
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Dalam proses pemberian bantuan, program layananirajarb
dan konseling juga bekerja sama dengan guru mégama. Hal ini
terjadi karena mereka dianggap lebih mengenal kenakk dari
siswa.

Dari guru mata pelajaran pulalah didapati siswa yarggalami
problematika belajar, yaitu dengan cara memperaatkestasi belajar
yang diperolehnya, memperbandingkan prestasi belmgag telah
dicapai oleh siswa tersebut dengan nilai rata-rataskataupun dengan
cara memperhatikan kedudukan seorang siswa dalammpgek
(ranking). Mereka yang menunjukkan nilai kuranguadabawah rata-
rata dipandang peserta didik yang mengalami praodtikenbelajar.

Langkah selanjutnya yang dapat diambil dalam memdisis
kesulitan belajar yaitu mencari dalam mata pelajapa saja siswa
mengalami kesulitan belajar, dengan cara mempkdmpada mata
pelajaran apa saja siswa mendapat nilai rendah saiagat rendah.
Selain hal tersebut juga diperlukannya pengamatdmadap sikap dan
tingkah laku siswa dalam pergaulan sehari-hari.

Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam mengeatask
problematika belajar ialah dengan menetapkan bphd@mungkinan
tindakan-tindakan usaha bantuan yang diberikarelsarian data yang
diperoleh. Usaha-usaha pemeberian bantuan dalangem@skan

kesulitan belajar ini disesuaikan dengan permaaalghng dialami.
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Dalam hal ini dapat dicontohkan, siswa yang mengaiaasialah
belajar karena ketidaktahuan akan lingkungan bauMaka peran
dari layanan orientasi sangatlah menonjol.

Untuk meminimalisir hal tersebut maka pihak sekoiang
biasanya diwakili oleh peserta OSIS bekerja samaaterguru BK
mengadakan MOS (Masa Orinetasi Siswa). Hal ini pentieggingat
bahwa ketidaktahuan para siswa pada lingkungan Yemg akan
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa tersebakdiah.

Adapun dalam pemberian bantuan hendaknya dilaksanaka
secara terus-menerus dan terarah. Bantuan untukgemgskan
kesulitan belajar terutama ditekan pada meningkagkastasi belajar
dengan mengurangi hambatan-hambatan yang menjatir la
belakangnya.

Akan tetapi unsur yang paling penting dalam BK paasachya
adalah siswa itu sendiri, oleh karena itu kemajudak akan dicapai
apabila siswa itu sendiri tidak mau berusaha, meskipagaimana
besarnya guru BK membantu.

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surah Ar-Ra’d 11 :

SN Y o Lo a sty n )ik Lo agusily

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suaturkau
sehingga mereka merubah keadaarifiya

% Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahanny#Jakarta : Pelita I, 1983), hal. 370
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapan(féald Research
yaitu dengan melihat dan terjun langsung kelapandalam proses
penelitian. Adapun yang dimaksud dengan metode ifienehdalah suatu
prosedur penelitian masalah guna kebenaran yangndikan dalam
bentuk perumusan masalah, studi literatur, asunasuumsi dan hipotesis,

pengumpulan dan penganalisisan data hingga penddsmpulan.

2. Teknik Penentuan Subyek Penelitian
a. Populasi

Populasi menurut Suharsimi  Arikunto adalah selurahbyek
penelitian®* Adapun subyek penelitian ini adalah kepala sekajahu
bimbingan konseling,karyawan dan siswa.

Khusus untuk siswa yang dijadikan subjek peneliyiaitu siswa yang
tidak lulus dari SMP atau MTs nya. Penulis berapgm bahwa
mereka mempunyai kesulitan dalam belajarnya yagtugdn melihat
nilai prestasi yang belum memenuhi standar kednmu®Pari siswa
kelas X di SMA ISLAM 1 Yogyakarta tahun ajaran 2006/26@ng

berjumlah 137 siswa ternyata ada 66 siswa yang tidak*

24 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakfiakarta : PT.
Rineka Cipta, 1991) hal. 102
% Hasil Wawancara dengan Ibu Nur Hayati selaku Gu¢wBSMA Islam 1 Yogyakarta,
pada tanggal 25 April 2007.
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b. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam pimeini, penulis

menggunakan teknik-tehnik pengumpulan data se tbegikiut :

1) Observasi
Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan agab
pengamatan dan pencatatan fenomena-fenomena ysatigliéi °
Metode ini digunakan untuk mengamati dan mencagdak|
geografis, kondisi siswa, struktur organisasi, kegiayang
dilakukan guru BK dan keadaan guru.

2) Interview (Wawancara)
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan kkasiff
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasii d&pala
sekolah, guru BK, dan siswa mengenai masalah yanadaiin
guru BK dalam pelaksanaan layanan BK dan dari sismtaku
mengetahui problematik belajar dan cara mengatasiny

3) Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal a&iabel
yang berupa catatan, transkip buku, notulen rapgénda dan
sebagainy&®
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mendapatikdormasi

mengenai struktur organisasi, sarana dan prasasarta,data-data

% sutrisno HadiMetode ResearclfYogyakarta : Andi, 2000), hal. 136

2T Masri SingarimbunMetode Penelitian SurvafJakarta : LP3ES, 1989), hal. 192

% Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikafakarta : Bina Aksara,
1984), hal. 236

N
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siswa yang bermasalah dalam belajar dan data-datgdag tidak
terdapat atau tidak diperoleh dari wawancara daereasi.
4) Angket
Angket adalah seperangkat penyataan atau pertanyaan
tertulis dalam lembar kertas atau sejenisnya daangpaikan
kepada responden penelitian untuk diisi olehnygdapengaruh
dari peneliti atau pihak lain. Angket yang digurmakpeneliti
bersifat tertutup, dalam angket ini pertanyaanhtet@empunyai
alternatif jawaban yang tinggal dipilih oleh resden. Jadi
responden tidak bisa memberikan jawaban atau rdapokecuali
yang tersedia sebagai alternatif jawaban.
Adapun untuk pedoman angket dalam penelitian siitip
mengacu pada 4 aspek efektivitas pada :
a) Efektivitas dilihat dari aspek tugas dan fungsi.
Nomor item : 1,2,3 dan 4.
b) Efektivitas dilihat dari aspek rencana atau program
Nomor item : 5,6,7 dan 8.
c) Efektivitas dilihat dari aspek ketentuan atau atura
Nomor item : 9,10,11 dan 12.
d) Efektivitas dilihat dari aspek tujuan.

Nomor item : 13,14,15 dan 16.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



29

c. Metode Analisis Data

Yang dimaksud dengan analisis data adalah penulis
menelah seluruh data yang tersedia dari berbag#hesumisalnya
dokumen—dokumen pribadi, dokumen-dokumen resmi, weavan
pengamatan kemudian data dibaca, dipelajari defadh.

Dalam analisis data ini penulis menggunakan metode
analisis data kuantitatif dan analisis data kuiflita
1). Analisa Data Kuantitatif

Dengan rumus :
f
P=—x100%
N

P = Angka prosentase

f = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya

N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknyan/iddb29

2). Analisa Data Kualiatatif
Dalam menganalisa data kualitatif  dilakukan dengan

memberikan predikat dengan tolak ukur yang sudémlikan
berdasarkan persentase hasil penghitungan angketgamana
yang dilakukan oleh Suharsimi Arikunto, bahwa merdjaa
dengan deskriptif kualitatif adalah memberikan pradkepada
variabel yang diteliti dengan kondisi yang sebeyarriPredikat

yang diberikan tersebut dalam bentuk peringkat ysetmanding

29 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikatlakarta : PT. Raja Grafindo, 2005),
hal. 43
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dengan atas dasar kondisi yang diinginkan. Untukemietkan
predikat efektif dilihat dari segi:
a) Efektif dilihat dari tiap-tiap tujuan aspek-aspd&livitas
b) Efektif dilihat secara keseluruhan.
Tolak ukur (kriteria) dinyatakan dalam bentuk skang
dibagi ke dalam dua tahap:
a) Tolak ukur terhadap persentase yaitu dari hasillisna
kuantitatif agar pemberian predikat dapat lebihateskor

tersebut adalah:

Persentase Skor
76 — 100 % 4
51-75% 3
26 —50 % 2
0-25% 1

b) Tolak ukur untuk menentukan predikat efektif layana
bimbingan dan konseling terhadap problem belajawasi
yang terbagi menjadi kategori pelibatan yaitu: gfekukup
efektif, kurang efektif, dan tidak efektif. Langkéngkah
dalam menskor sampai memberikan predikat sebag&ube

(1) Kriteria untuk setiap tujuan aspek-aspek efektivitas

() efektif . Skor 31-40
(b) cukup efektif : Skor 21-30
(c) kurang efektif : Skor 11-20
(d) tidak efektif : Skor 0-10
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(2) Kriteria untuk keseluruhan

() efektif . Skor 121 - 160
(b) cukup efektif : Skor 81-120
(c) kurang efektif : Skor 41 - 80
(d) tidak efektif : Skor 0-40

Data yang bersifat kualitatif ini akan dianalisa giem pola
pikir:

1) Induktif, yaitu analisa yang berpangkal padad&hi yang
khusus kemudian disusun perumusan — perumusanmga ya
bersifat umum.

2). Deduktif, yaitu analisa yang berpangkal daid&h —kaidah
yang umum kemudian ditetapkan pada kaidah yangféters

khusus®

%0 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtiakarta : Rineka
Cipta, 1993), hal. 107.
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I. Sistematika Pembahasan

Bab pertama berisi pendahuluan, meliputi latar Kaelg masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan panelalas an pemilihan
judul, telaah pustaka, kerangka teoritik, metodeepgan dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan tentang gambaran umum SMsn Isl
Yogyakarta yang meliputi letak dan keadaan gecgraéjarah berdirinya dan
proses perkembangannya, dasar dan tujuan pendigikan struktur
organisasinya, keadaan guru, siswa dan karyawamsadna dan prasarana.

Bab ketiga, menjelaskan tentang program layanandISMA Islam 1
Yogyakarta, layanan bimbingan belajar di sekolaketeut, hasil layanan BK
terhadap problem belajar siswa, efektivitas layaB#n terhadap problem
belajar siswa serta factor pendukung dan penghapetesitsanaan layanan BK
terhadap problem belajar siswa di SMA Islam 1 Yogytaka

Bab keempat, penutup, meliputi kesimpulan, saramrsadan kata
penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulisdaikan sebagaimana
yang telah diuraikan pada bab-bab terdahulu, makatddisimpulkan sebagai
berikut :

1. Program Bimbingan dan Konseling (BK) di SMA Islam 1gyekarta
sudah terorganisir dengan baik. Hal ini terbukthgin adanya struktur
organisasi BK yang disertai dengan perincian tugap komponen
sehingga tiap-tiap komponen tersebut mengetahwjatefelas tugasnya
masing-masing.Adapun untuk materi bimbingan beldjbagi menjadi 2
yaitu semester 1 dan semester 2. Untuk materi biomhbirbelajar pada
semester 1 adalah pengenalan fasilitas dan sumbkjatb siswa,
pengenalan program studi atau kurikulum, pembage&las, data hasil
belajar, kelompok belajar yang efektif, tes spikdo pemantapan
pemilihan jurusan, pengusulan beasiswa serta belajaberfikir kreatif.
Sedangkan untuk materi bimbingan belajar pada sem3t adalah
peningkatan motivasi belajar siswa, peningkatan raetpilan tehnik
belajar efektif dan efisien, pengembangan sikap d@mbudayakan
kebiasaan belajar yang baik, pembinaan disiplimjaal pengembangan
dan pemanfaatan lingkungan sekitar, analaisi hasihjar siswa dan

penggunaannya, pemilihan jurusan, bimbingan beltganbahan dan

106
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program perbaikan dan pengayaan. Jenis layanan BBMA Islam 1

Yogyakarta yaitu layanan orientasi belajar, layamaiormasi belajar,
layanan penempatan dan penyaluran dalam belaj@nda bimbingan
belajar, layanan konseling belajar perorangan,nayaimbingan belajar
kelompok, layanan konseling belajar kelompok.

2. Efektivitas layanan BK di SMA Islam 1 Yogyakarta tethp problem
belajar siswa dilihat dari 4 aspek efektivitas yaigpek tugas dan fungsi,
aspek rencana atau program, aspek ketentuan atan atan aspek tujuan
dinilai cukup efektif. Pelaksanaan layanan BK dinédfektif walau masih
dalam kategori cukup sebab masih banyak hambataambatan yang
dihadapi dalam mengatasi problem belajar siswatatiamya: kurangnya
tenaga pendidik khususnya guru BK, masih kurangresadtaran siswa
tentang pentingnya disiplin belajar dan kurangngeigipasi siswa dalam
menyelesaikan masalah belajarnya. Hal ini mengkitvagiada kurangnya
lancarnya proses bimbingan yang diberikan oleh dgBku Sehingga
waktu yang dibutuhan untuk mengatasi masalah beigpun menjadi

lebih lama.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin mepgikan beberapa
hal yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan kaasdan sebagai bahan
pertimbangan. Adapun beberapa hal yang ingin persalimpaikan adalah

sebagai berikut :
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1. Efektivitas program layanan BK untuk mengatasi moblbelajar siswa
perlu ditingkatkan.

2. Kepada guru hendaknya merealisasikan, memperbaikintengevaluasi
program — program yang belum terlaksana sehinggartuakan terwujud.

3. Untuk siswa hendaknya lebih ditekankan pentingnydajdre untuk
meningkatkan prestasi sehingga mempermudah dalamapaian cita-
cita. Diharapkan juga siswa tidak merasa ragu atalu aen takut unutk

mengungkapkan permasalahan atau kesulitan yang ada.

C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah merupakan kata terindah yangatapenulis
panjatkan kehadirat Alloh SWT yang telah melimpahtarfig dan hidayah-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulikepsss ini. Namun
penulis sangatlah menyadari akan keterbatasan kposmyang dimiliki
tentu masih ada kesalahan dan kekurangan dalantiggenskripsi ini serta
masih sangat jauh dari kesempurnaan. Oleh karanapenulis sangat
mengharapkan kritik dan saran yang membangun des@nkpurnaan skripsi
ini.

Akhirnya tiada kata yang terucap selain hanya kapatloh SWT.
Penulis mohon diberi petunjuk-Nya. Semoga karyagyaederhana ini
mendapat ridho dari Alloh SWT dan memberi manfaafi panulis pribadi,

para pembaca pada umumnya dan para pendidik pagasiya. Serta dapat

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



109

dijadikan sebagai kajian lebih lanjut dan lebih oe@am pada karya-karya

selanjutnya dan tentu dengan tema yang sama dikemhbdri.

Yogyakarta, 30 November 2007

29 Februari 2008
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ANGKET UNTUK SISWA KELAS X SMA ISLAM 1 YOGYAKARTA

Petunjuk:

1. Mohon dengan hormat kesediaan anda untuk mengjkeami dengan
benar dan tanpa terpengaruh oleh siapapun.

2. Bacalah dengan teliti pertanyaan — pertanyaan dinavwakemudian
pilihlah salah satu alternatif jawaban yang seseagen pendapat anda
dengan memberi tanda silang (X).

3. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai raport.

4. Tulis:

Nama e e T .
Kelas . . -

1. Apakah anda bisa menerima saran yang diberikangolehBK mengenai
solusi dari problem belajar anda?
a. Sangat Bisa
b. Cukup Bisa
c. Kurang Bisa
d. Tidak Bisa

2. Apakah guru BK memaksakan kehendak pada saat mdéabeiolusi
tentang problem belajar anda?
a. Selalu
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak Pernah
3. Apakah anda bisa berkonsentrasi dengan baik pada lselajar?
a. Sangat Bisa
b. Cukup Bisa
c. Kurang Bisa
d. Tidak Bisa

4. Dalam kegiatan belajar, apakah anda selalu dalaidesn sehat?
. Selalu

b. Sering

c. Jarang

d. Tidak Pernah

Q

5. Untuk menambah wawasan, apakah anda pernah menkanfaat
perpustakaan?
a. Selalu
b. Sering
c. Jarang
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d. Tidak Pernah

6. Pernahkah anda membentuk dan memanfaatkan kelobefejkr anda?
a. Selalu
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak Pernah
7. Apakah anda mampu memilih jurusan sesuai bakagtrden cita — cita
anda?
a. Sangat Mampu
b. Cukup Mampu
c. Kurang Mampu
d. Tidak Mampu

8. Pernahkah anda mengikuti belajar tambahan yantedgggarakan oleh
guru BK?
a. Selalu
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak Pernah
9. Dalam kegiatan belajar anda sehari — hari, apakdh selalu menjadwal
mata pelajaran yang akan anda pelajari?
a. Selalu Menjadwal
b. Sering Menjadwal
c. Jarang Menjadwal
d. Tidak Pernah Menjadwal

10. Apakah anda belajar minimal 2 jam dalam sehari?
a. Selalu
b. Sering
c. Jarang
d. Tidak Pernah

11.Di dalam proses belajar di kelas, apakah andauseiamperhatikan
materi yang sedang disampaikan oleh guru anda ?
a. Selalu Memperhatikan
b. Sering Memperhatikan
c. Jarang Memperhatikan
d. Tidak Pernah Memperehatikan
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12.Saat anda belajar, apakah anda membuat tujuansjasgseperti “ saya
belajar agar nilai bagus” atau “ saya belajar umbgkambah
pengetahuan”?
a. Selalu Membuat Tujuan Dalam Belajar
b. Sering Membuat Tujuan Dalam Belajar
c. Jarang Membuat Tujuan Dalam Belajar
d. Tidak Pernah Membuat Tujuan Dalam Belajar

13. Setelah mendapatkan bimbingan dari guru BK, bagsand@ngan prestasi
belajar anda?
a. Semakin Meningkat
b. Cukup Meningkat
c. Kurang Meningkat
d. Tidak Meningkat

14.Dalam kegiatan belajar anda sehari — hari, apakda selalu

mengembangkan sikap dan kebiasaan seperti “ ketrarnembaca buku
pelajaran, mengatur waktu belajar, bertanya untiik hal yang tidak
diketahui"?

a. Selalu

b. Sering

c. Jarang

d. Tidak Pernah

15. Pada saat anda menghadapi mata pelajaran yangeasadsulit,
bagaimana sikap anda?
a. Semakin Minat Belajar
b. Cukup Minat Belajar
c. Kurang Minat Belajar
d. Tidak Minat Belajar

16. Atas kemauan atau motivasi dari siapakah andad@laj
a. Diri Sendiri
b. Orang Tua
c. Guru
d. Teman
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